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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains siswa dengan berbantuan LKPD 

berorientasi Socio Scientific Issues (SSI). Literasi sains pada penelitian ini adalah yang berpedoman pada PISA 

dengan mengambil satu domain literasi sains yakni kompetensi literasi sains yang meliputi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah, dan menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design menggunakan one group 

pre-test, post-test. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa UPT SMP Negeri 5 Gresik. Data diperoleh dengan 

metode tes kemudian dianalisis secara deskripsi kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan literasi sains akan menggunakan N-Gain. Hasil dari peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa pada kategori sedang sebesar 42% dan pada kategori tinggi sebesar 58%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pembelajaran IPA dengan berbantuan LKPD berorientasi SSI dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

Kata Kunci : literasi sains; socio scientific issues 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 dikembangkan 

berpijak pada kerangka 21st Century skills 

(Mudawamah, 2020). Dalam Kurikulum 

2013, pembelajaran IPA memiliki 

pendeketan Integrative Science dengan 

menggabungkan berbagai elemen seperti 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pembelajaran IPA penting bagi siswa 

untuk mengarahkan siswa dalam 

membandingkan dugaan mereka dengan 

teori melalui eksperimen. Hal ini bertujuan 

agar siswa dapat memperoleh pengalaman 

dan pemahaman langsung yang 

mendukung pembentukan pengetahuan, 

nilai,  sikap,  dan  keterampilan  berpikir. 

Keterampilan berpikir yang dimaksudkan 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Individu dapat mengembangkan 

diri dalam menunjukkan kemampuan 

berpikir intelektual yang tinggi, seperti 

kemampuan analisis, penalaran, 

pemecahan masalah, pemikiran ilmiah, 

pemikiran kreatif, dan kemampuan untuk 

membuat keputusan dan penilaian yang 

akurat (Sarigoz, 2012). Oleh karena itu, 

tujuan pembelajaran IPA saat ini adalah 

mengarahkan siswa untuk memiliki 

pemahaman mendalam terhadap ilmu 

pengetahuan, sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan keterampilan pemecahan 
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masalah. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

hanya menghafal informasi, tetapi juga 

memahami dan menganalisisnya secara 

kritis. Selain itu, tujuan pembelajaran IPA 

juga melibatkan pengembangan 

kepribadian yang memahami sains dan 

memiliki pengetahuan ilmiah yang baik. 

Literasi sains diartikan sebagai 

kemampuan menggunakan informasi 

ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, 

menarik kesimpulan berdasarkan 

pengetahuan ilmiah, dan membuat 

keputusan berkaitan dengan alam dan 

interaksi manusia dengan alam (OECD, 

2019). Kemampuan literasi sains dicatat 

oleh studi PISA (Programme for 

International Student Assessment) yang 

dilakukan OECD. OECD merupakan 

organisasi Internasional berfokus pada 

kerjasama dan pembangunan ekonomi. 

Program PISA dari OECD mengevaluasi 

sejauh mana siswa berusia 15 tahun 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks era modern. 

Literasi sains yang diukur dengan 

PISA adalah kemampuan siswa yang 

terampil dalam mengintegrasikan isu-isu 

sains terkait dengan teori sains (Istiqomah 

et al., 2016). Kemampuan literasi sains 

memiliki nilai penting bagi siswa karena 

membantu mereka memperoleh 

pemahaman tentang konsep-konsep ilmu 

pengetahuan dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut kerangka 

berpikir PISA 2018, literasi sains terdiri 

atas 4 aspek, yaitu kompetensi sains, 

pengetahuan sains, konteks, dan sikap 

terhadap sains (OECD, 2019). Namun, 

definisi literasi sains yang didasarkan pada 

kerangka PISA 2018 menekankan pada 3 

indikator kompetensi sains yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran, yakni 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang percobaan, 

serta menginterpretasikan data dan fakta 

dengan pendekatan ilmiah. 

Indonesia telah mengikuti PISA 

sejah tahun 2000. Hasil penelitian PISA 

2018 menunjukkan bahwa skor literasi 

sains Indonesia adalah 396, dimana masih 

berada di bawah rata-rata Internasional 

yaitu 493. Hal ini menunjukkan bahwa 

capaian literasi sains dasar di Indonesia 

masih rendah (OECD, 2019). Fakta 

tersebut mengindikasikan bahwa siswa di 

Indonesia belum mencapai kemampuan 

yang memadai dalam memahami dan 

menerapkan ilmu sains. Terdapat banyak 

faktor yang dapat menyebabkan rendahnya 

kemampuan literasi sains. Menurut 

Angraini (2014) faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya literasi sains, 

antara lain siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal yang berbentuk bacaan 

atau wacana, materi belum pernah 

diajarkan sedemikian rupa sehingga siswa 

kesulitan untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, dan guru tidak menyadari 

pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan literasi sains. 

Salah satu upaya untuk 

meningkatkan literasi sains adalah dengan 

menghubungkan konteks sains dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari- 

hari. Socio Scientific Issues (SSI) 

didefinisikan sebagai masalah sosial yang 

kompleks dan diperebutkan terkait dengan 

ide dan prinsip sains. Isu-isu sosiosaintifik 

ini sangat cocok untuk diterapkan sebagai 

konteks dalam pembelajaran sains yang 

berbasis inkuiri dan konstruktivis karena 

mereka dapat menempatkan konten dan 

proses sains sebagai aspek penting dalam 

pembelajaran. SSI mengambil isu-isu yang 

ada dalam masyarakat sekitar dan 

merangsang siswa untuk berdiskusi dan 

berdebat mencari solusi dari permasalahan 

yang ada (Nazilah et al., 2019). 
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Pembelajaran yang berorientasi 

pada SSI mengarahkan siswa untuk 

memahami tugas-tugas sains dalam 

konteks kehidupan nyata, dengan fokus 

pada pembuktian saat menjelaskan suatu 

masalah atau fenomena (Khasanah & 

Setiawan, 2022). Hasil penelitian dari 

Rostikawati & Permanasari (2016) 

menggunakan pembelajaran berbasis SSI 

dapat membantu mengembangkan literasi 

sains siswa. Literasi sains yang baik 

memungkinkan mereka untuk memahami 

konsep sains yang relevan, mengevaluasi 

informasi yang tersedia, dan 

mempertimbangkan aspek sosial yang 

terkait dengan masalah tersebut. 

Pengajaran dan pembelajaran SSI 

disarankan sebagai salah satu pendekatan 

yang efektif untuk menunjang 

pembelajaran agar lebih bermakna dalam 

konteks sekolah (Hidayati et al., 2019). 

Oleh karena itu, melalui penerapan 

pembelajaran berbasis SSI diharapkan 

dapat meningkatkan literasi sains siswa 

karena: 1) mereka perlu menerapkan 

konsep-konsep sains yang sudah dipelajari 

untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah yang timbul pada konteks SSI, 2) 

pembelajaran ini mendorong mereka untuk 

terus belajar karena masalah SSI seringkali 

kompleks dan tidak memiliki jawaban 

yang pasti, dan 3) membantu siswa 

menjadi pemikir kritis dan terbuka 

terhadap ide-ide baru. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain pre- 

eksperimental. Dalam model ini, suatu 

kelompok yang diukur tanpa kelompok 

pembanding. Bentuk desain yang 

digunakan penelitian ini yaitu one group 

pretest dan posttest pada satu kelompok, 

dimana  pengukuran  dilakukan  sebelum 

dan setelah pemberian treatment (Fraenkel 

et al., 2023). 

Subjek penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII-D UPT SMP Negeri 5 Gresik. 

Sampel penelitian ditentukan karena alasan 

tertentu yakni wawancara dengan guru 

IPA sekolah bahwa berdasarkan hasil 

penilaian harian materi fisika kelas VIII D 

dengan jumlah 32 siswa mendapatkan 

hasil paling “rendah” dibandingkan kelas 

lain. Penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah lembar pretest dan 

posttest literasi sains. Lembar pretest dan 

posttest literasi sains siswa terdiri atas 6 

item soal uraian dengan indikator 

kompetensi sains. Soal berupa pretest 

(sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah 

perlakuan) mengadaptasi dari soal PISA 

2015. Adapun indikator yang digunakan 

pada lembar pretest dan posttest literasi 

sains dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Indikator Tes Literasi Sains Siswa 
 

No 
Indikator Kompetensi 

Literasi Sains 

Nomor 

Soal 

1 
Menjelaskan fenomena se 

-cara ilmiah 
1,6 

 

2 

Mengevaluasi dan me- 

rancang penyelidikan 

secara ilmiah 

 

2,5 

3 
Menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah 
3,4 

 

Hasil pengerjaan dari pretest dan 

posttest akan dianalisis menggunakan 

rubrik penilaian yang telah dibuat. Rubrik 

penilaian tersebut akan didapatkan nilai 

dari masing-masing siswa. Nilai yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis dengan 

menggunakan N-gain untuk mengetahui 

adanya peningkatan pretest dan posttest. 

Melalui N-gain peningkatan literasi sains 

siswa dihitung menggunakan Persamaan 1. 
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<g> = 
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡)−(𝑆𝑝𝑟𝑒) 

100−(𝑆𝑝𝑟𝑒) 

Keterangan: 

<g> : Gain yang dinormalisasi 

𝑆𝑝𝑟𝑒 : Skor pretest siswa 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 : Skor posttest siswa 

(1) kemampuan literasi sains siswa dengan 

kategori sedang sebesar 42% dan kategori 

tinggi sebesar 58%. Berdasarkan 

penjelasan hasil penelitian, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan kemampuan 

literasi  sains  dengan  kategori  tinggi. 

Dengan menggunakan rumus 

tersebut, adapun kriteria peningkatan yang 

dihasilkan sebagai acuan dan indeks dari 

perhitungan gain menurut Hake (1998) 

dapat dilihat seperti Tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria Skor N-gain 

Temuan ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rohmawati et al, (2018) menunjukkan 

penggunaan SSI dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa dan mereka terbantu dalam 

menggali isu sosial yang berkaitan dengan 

sains. 

 

 

(Hake, 1998) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan kemampuan literasi 

sains pada kelas VIII-D diukur 

menggunakan N-gain. Dapat diketahui 

bahwa penerapan pembelajaran dengan 

bantuan LKPD berorientasi SSI telah 

berhasil meningkatkan literasi sains siswa. 

Persentase peningkatan literasi sains siswa 

secara keseluruan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas 

VIII-D 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat 

diketahui    persentase    peningkatan 

Penggunaan SSI dalam 

pembelajaran dapat mengembangkan 

keterampilan siswa dalam menyatakan 

pendapat mereka dengan percaya diri dan 

berpartisipasi dalam diskusi dengan teman 

sekelas maupun guru. Hasil analisis rata- 

rata nilai pretest dan posttest siswa pada 

setiap indikator kompetensi literasi sains 

untuk kelas VIII-D dapat dilihat dalam 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Nilai Pretest dan 

Posttest Siswa pada setiap Indikator 

Kemampuan Literasi Sains 

Gambar 2 menjelaskan bahwa 

setiap indikator kemampuan literasi sains 

Persentase Peningkatan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kelas VIII-D 

42% 
58% 

Tinggi Sedang 

Rentang N-gain Kategori N-gain 

(<g>) < 0,3 Rendah 

0,7>(<g>) ≥ 0,3 

(<g>)≥0,7 

Sedang 

Tinggi 

 

Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

Siswa pada setiap Indikator 

Kemampuan Literasi Sains 
95 

100 
80 
60 41 
40 
20 
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menunjukkan persentase tertinggi dari 

indikator kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah mengindikasikan 

bahwa siswa telah mencapai tingkat 

kemampuan optimal dalam menjelaskan 

dan menggambarkan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Khoirul 

Arief (2015) penilaian soal tes dimulai 

dengan memberikan siswa fenomena- 

fenomena tertentu yang mengharuskan 

mereka membaca konteks soal terlebih 

dahulu agar siswa dapat menggambarkan 

dan menjelaskan fenomena yang disajikan. 

Kemampuan menjelaskan fenomena 

secara ilmiah mencerminkan kemampuan 

siswa dalam menerapkan pengetahuan 

sains yang pemahaman dalam 

menyelesaikan soal literasi sains. 

Hasil skor N-gain dan kriteria 

peningkatan dapat dilihat pada setiap 

indikator kemampuan literasi sains pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kategori N-Gain Kompetensi 

Literasi Sains 

Berdasarkan grafik yang terdapat 

dalam Gambar 3, dapat diketahui bahwa 

N-gain   pada   indikator   kompetensi 

menjelaskan fenomena secara ilmiah 

adalah 0,91, artinya peningkatan pada 

indikator kompetensi menjelaskan 

fenomena secara ilmiah pada kriteria 

tinggi. Indikator kompetensi mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan secara ilmiah 

memiliki nilai N-gain sebesar 0,69, artinya 

peningkatan pada indikator kompetensi 

evaluasi dam merencanakan penyelidikan 

secara ilmiah pada kriteria sedang. 

Indikator menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah memiliki nilai N-gain 

sebesar 0,66, artinya peningkatan pada 

indikator menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah pada kategori sedang. 

Wulandari & Sholihin (2016) 

dalam penelitianya juga menjelaskan 

bahwa salah satu cara untuk mengajarkan 

literasi sains kepada siswa adalah 

penggunaan SSI yang diterapkan dalam 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Hasil penelitian dari Rostikawati & 

Permanasari (2016) menggunakan 

pembelajaran berbasis SSI dapat 

membantu mengembangkan literasi sains 

siswa, karena literasi sains yang baik 

memungkinkan mereka untuk memahami 

konsep sains yang relevan, mengevaluasi 

informasi yang tersedia, dan 

mempertimbangkan aspek sosial yang 

terkait dengan masalah yang dihadapi. 

Meskipun sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan yang tinggi dalam berliterasi 

sains, terdapat siswa yang memiliki hasil 

posttest yang sama tetapi kriteria 

peningkatan yang dialami siswa pada 

kategori yang berbeda. Hal ini disebabkan 

karena perbedaan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Teori belajar 

bermakna yang dikemukakan oleh David 

Ausubel menjelaskan bahwa kemampuan 

awal (prior knowledge) pada siswa yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan 

oleh guru untuk siswa penting bagi siswa 

Kategori N-gain pada Setiap 
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untuk memungkinkan pembelajaran yang 

bermakna. Sehingga kemampuan awal 

yang sesuai menjadi dasar atau fondasi 

untuk sesuatu atau hal-hal baru. Semakin 

sering siswa belajar dan mengamati 

sekitar, maka akan semakin bertambah 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa 

mengenai materi yang diajarkan (Slavin, 

2018). 

Persentase terendah pada indikator 

kompetensi mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan secara ilmiah dikarenakan 

ketidakmampuan siswa untuk 

mengidentifikasi variabel dalam penelitian 

dan tidak memahami beberapa istilah 

dalam kegiatan praktikum menjadi 

penyebab rendahnya kompetensi ini. 

Selain itu, faktor lain penyebab 

peningkatannya rendah karena siswa 

belum pernah diminta untuk merancang 

metode eksperimen pada pembelajaran 

sebelumnya, sehingga setelah dilakukan 

pretest siswa belum mengetahui cara 

merancang metode eksperimen. Penelitian 

yang dilakukan Novili et al, (2017) 

menyatakan bahwa kegiatan mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan secara ilmiah 

dapat dilatih melalui kegiatan eksperimen. 

Penelitian Latip et al, (2022) memperjelas 

bahwa untuk meningkatkan kompetensi 

tersebut diperlukan pengetahuan 

prosedural yang dapat membantu siswa 

dalam mengidentifikasim variabel dan 

langkah-langkah melakukan penyelidikan 

ilmiah. Sebagai rekomendasi lebih lanjut, 

dapat dilakukan dengan mengembangkan 

instrument soal yang setara literasi sains 

mengacu pada framework literasi sains 

PISA dan mengaitkan dengan konteks 

terkini dalam kehidupan nyata bagi siswa 

contohnya yang berhubungan dengan isu- 

isu sosial saintifik atau SSI (OECD, 2019). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan pada penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

berbantuan LKPD berorientasi Socio 

Scientific Issues (SSI) kelas VIII-D dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil pretest dan posttest 

literasi sains siswa berada pada kategori 

sedang sebesar 42% dan kategori tinggi 

sebesar 58%. Serta respons siswa terkait 

pengerjaan LKPD berorientasi SSI sangat 

baik. 
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